
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

96 
 

BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

Berbagai data yang diperoleh dari lapangan, yang berupa wawancara, 

observasi dan dokumentasi yang disajikan pada awal bab, maka peneliti pada bab 

ini akan menganalisis data tersebut dengan analisis deskriptif. Adapun data yang 

di analisis sesuai dengan fokus penelitian kali ini yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis Data Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Rasional 

Emotif dalam Mengatasi Sibling Rivalry dalam Keluarga 

Analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis 

deskriptif komparatif, sehingga peneliti membandingkan data teori dengan 

data yang terjadi di lapangan ketika melakukan observasi dan wawancara. 

Melalui cara ini, bisa diketahui komparasi antara konsep teori bimbingan 

konseling dengan fakta empiris di lapangan. Berikut perbandingan data teori 

dengan data empiris yang ditemukan di lapangan   

Tabel 4.1 

Perbandingan Proses Pelaksanaan di Lapangan Dengan Teori 

Konseling  

No Data Teori Data Empiris 

1. 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi masalah: 

Langkah yang digunakan 

untuk mengumpulkan data 

dari berbagai sumber yang 

berfungsi untuk mengenal 

kasus beserta gejala-gejala 

yang nampak pada klien. 

Konselor mengumpulkan data yang 

diperoleh dari berbagai sumber data, 

konselor memulai dari klien sendiri 

yang terfokus pada dua anak, yaitu anak 

pertama bernama Ekli dan anak ketiga 

bernama Ergi. Bahkan, konselor juga 

mencari akar masalahnya kepada kedua 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

96 
 

BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

Berbagai data yang diperoleh dari lapangan, yang berupa wawancara, 

observasi dan dokumentasi yang disajikan pada awal bab, maka peneliti pada bab 

ini akan menganalisis data tersebut dengan analisis deskriptif. Adapun data yang 

di analisis sesuai dengan fokus penelitian kali ini yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis Data Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Rasional 

Emotif dalam Mengatasi Sibling Rivalry dalam Keluarga 

Analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis 

deskriptif komparatif, sehingga peneliti membandingkan data teori dengan 

data yang terjadi di lapangan ketika melakukan observasi dan wawancara. 

Melalui cara ini, bisa diketahui komparasi antara konsep teori bimbingan 

konseling dengan fakta empiris di lapangan. Berikut perbandingan data teori 

dengan data empiris yang ditemukan di lapangan   

Tabel 4.1 

Perbandingan Proses Pelaksanaan di Lapangan Dengan Teori 

Konseling  

No Data Teori Data Empiris 

1. 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi masalah: 

Langkah yang digunakan 

untuk mengumpulkan data 

dari berbagai sumber yang 

berfungsi untuk mengenal 

kasus beserta gejala-gejala 

yang nampak pada klien. 

Konselor mengumpulkan data yang 

diperoleh dari berbagai sumber data, 

konselor memulai dari klien sendiri 

yang terfokus pada dua anak, yaitu anak 

pertama bernama Ekli dan anak ketiga 

bernama Ergi. Bahkan, konselor juga 

mencari akar masalahnya kepada kedua 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

96 
 

BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

Berbagai data yang diperoleh dari lapangan, yang berupa wawancara, 

observasi dan dokumentasi yang disajikan pada awal bab, maka peneliti pada bab 

ini akan menganalisis data tersebut dengan analisis deskriptif. Adapun data yang 

di analisis sesuai dengan fokus penelitian kali ini yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis Data Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Rasional 

Emotif dalam Mengatasi Sibling Rivalry dalam Keluarga 

Analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis 

deskriptif komparatif, sehingga peneliti membandingkan data teori dengan 

data yang terjadi di lapangan ketika melakukan observasi dan wawancara. 

Melalui cara ini, bisa diketahui komparasi antara konsep teori bimbingan 

konseling dengan fakta empiris di lapangan. Berikut perbandingan data teori 

dengan data empiris yang ditemukan di lapangan   

Tabel 4.1 

Perbandingan Proses Pelaksanaan di Lapangan Dengan Teori 

Konseling  

No Data Teori Data Empiris 

1. 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi masalah: 

Langkah yang digunakan 

untuk mengumpulkan data 

dari berbagai sumber yang 

berfungsi untuk mengenal 

kasus beserta gejala-gejala 

yang nampak pada klien. 

Konselor mengumpulkan data yang 

diperoleh dari berbagai sumber data, 

konselor memulai dari klien sendiri 

yang terfokus pada dua anak, yaitu anak 

pertama bernama Ekli dan anak ketiga 

bernama Ergi. Bahkan, konselor juga 

mencari akar masalahnya kepada kedua 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

96 
 

BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

Berbagai data yang diperoleh dari lapangan, yang berupa wawancara, 

observasi dan dokumentasi yang disajikan pada awal bab, maka peneliti pada bab 

ini akan menganalisis data tersebut dengan analisis deskriptif. Adapun data yang 

di analisis sesuai dengan fokus penelitian kali ini yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis Data Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Rasional 

Emotif dalam Mengatasi Sibling Rivalry dalam Keluarga 

Analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis 

deskriptif komparatif, sehingga peneliti membandingkan data teori dengan 

data yang terjadi di lapangan ketika melakukan observasi dan wawancara. 

Melalui cara ini, bisa diketahui komparasi antara konsep teori bimbingan 

konseling dengan fakta empiris di lapangan. Berikut perbandingan data teori 

dengan data empiris yang ditemukan di lapangan   

Tabel 4.1 

Perbandingan Proses Pelaksanaan di Lapangan Dengan Teori 

Konseling  

No Data Teori Data Empiris 

1. 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi masalah: 

Langkah yang digunakan 

untuk mengumpulkan data 

dari berbagai sumber yang 

berfungsi untuk mengenal 

kasus beserta gejala-gejala 

yang nampak pada klien. 

Konselor mengumpulkan data yang 

diperoleh dari berbagai sumber data, 

konselor memulai dari klien sendiri 

yang terfokus pada dua anak, yaitu anak 

pertama bernama Ekli dan anak ketiga 

bernama Ergi. Bahkan, konselor juga 

mencari akar masalahnya kepada kedua 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

96 
 

BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

Berbagai data yang diperoleh dari lapangan, yang berupa wawancara, 

observasi dan dokumentasi yang disajikan pada awal bab, maka peneliti pada bab 

ini akan menganalisis data tersebut dengan analisis deskriptif. Adapun data yang 

di analisis sesuai dengan fokus penelitian kali ini yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis Data Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Rasional 

Emotif dalam Mengatasi Sibling Rivalry dalam Keluarga 

Analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis 

deskriptif komparatif, sehingga peneliti membandingkan data teori dengan 

data yang terjadi di lapangan ketika melakukan observasi dan wawancara. 

Melalui cara ini, bisa diketahui komparasi antara konsep teori bimbingan 

konseling dengan fakta empiris di lapangan. Berikut perbandingan data teori 

dengan data empiris yang ditemukan di lapangan   

Tabel 4.1 

Perbandingan Proses Pelaksanaan di Lapangan Dengan Teori 

Konseling  

No Data Teori Data Empiris 

1. 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi masalah: 

Langkah yang digunakan 

untuk mengumpulkan data 

dari berbagai sumber yang 

berfungsi untuk mengenal 

kasus beserta gejala-gejala 

yang nampak pada klien. 

Konselor mengumpulkan data yang 

diperoleh dari berbagai sumber data, 

konselor memulai dari klien sendiri 

yang terfokus pada dua anak, yaitu anak 

pertama bernama Ekli dan anak ketiga 

bernama Ergi. Bahkan, konselor juga 

mencari akar masalahnya kepada kedua 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

96 
 

BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

Berbagai data yang diperoleh dari lapangan, yang berupa wawancara, 

observasi dan dokumentasi yang disajikan pada awal bab, maka peneliti pada bab 

ini akan menganalisis data tersebut dengan analisis deskriptif. Adapun data yang 

di analisis sesuai dengan fokus penelitian kali ini yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis Data Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Rasional 

Emotif dalam Mengatasi Sibling Rivalry dalam Keluarga 

Analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis 

deskriptif komparatif, sehingga peneliti membandingkan data teori dengan 

data yang terjadi di lapangan ketika melakukan observasi dan wawancara. 

Melalui cara ini, bisa diketahui komparasi antara konsep teori bimbingan 

konseling dengan fakta empiris di lapangan. Berikut perbandingan data teori 

dengan data empiris yang ditemukan di lapangan   

Tabel 4.1 

Perbandingan Proses Pelaksanaan di Lapangan Dengan Teori 

Konseling  

No Data Teori Data Empiris 

1. 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi masalah: 

Langkah yang digunakan 

untuk mengumpulkan data 

dari berbagai sumber yang 

berfungsi untuk mengenal 

kasus beserta gejala-gejala 

yang nampak pada klien. 

Konselor mengumpulkan data yang 

diperoleh dari berbagai sumber data, 

konselor memulai dari klien sendiri 

yang terfokus pada dua anak, yaitu anak 

pertama bernama Ekli dan anak ketiga 

bernama Ergi. Bahkan, konselor juga 

mencari akar masalahnya kepada kedua 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

96 
 

BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

Berbagai data yang diperoleh dari lapangan, yang berupa wawancara, 

observasi dan dokumentasi yang disajikan pada awal bab, maka peneliti pada bab 

ini akan menganalisis data tersebut dengan analisis deskriptif. Adapun data yang 

di analisis sesuai dengan fokus penelitian kali ini yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis Data Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Rasional 

Emotif dalam Mengatasi Sibling Rivalry dalam Keluarga 

Analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis 

deskriptif komparatif, sehingga peneliti membandingkan data teori dengan 

data yang terjadi di lapangan ketika melakukan observasi dan wawancara. 

Melalui cara ini, bisa diketahui komparasi antara konsep teori bimbingan 

konseling dengan fakta empiris di lapangan. Berikut perbandingan data teori 

dengan data empiris yang ditemukan di lapangan   

Tabel 4.1 

Perbandingan Proses Pelaksanaan di Lapangan Dengan Teori 

Konseling  

No Data Teori Data Empiris 

1. 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi masalah: 

Langkah yang digunakan 

untuk mengumpulkan data 

dari berbagai sumber yang 

berfungsi untuk mengenal 

kasus beserta gejala-gejala 

yang nampak pada klien. 

Konselor mengumpulkan data yang 

diperoleh dari berbagai sumber data, 

konselor memulai dari klien sendiri 

yang terfokus pada dua anak, yaitu anak 

pertama bernama Ekli dan anak ketiga 

bernama Ergi. Bahkan, konselor juga 

mencari akar masalahnya kepada kedua 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

96 
 

BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

Berbagai data yang diperoleh dari lapangan, yang berupa wawancara, 

observasi dan dokumentasi yang disajikan pada awal bab, maka peneliti pada bab 

ini akan menganalisis data tersebut dengan analisis deskriptif. Adapun data yang 

di analisis sesuai dengan fokus penelitian kali ini yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis Data Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Rasional 

Emotif dalam Mengatasi Sibling Rivalry dalam Keluarga 

Analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis 

deskriptif komparatif, sehingga peneliti membandingkan data teori dengan 

data yang terjadi di lapangan ketika melakukan observasi dan wawancara. 

Melalui cara ini, bisa diketahui komparasi antara konsep teori bimbingan 

konseling dengan fakta empiris di lapangan. Berikut perbandingan data teori 

dengan data empiris yang ditemukan di lapangan   

Tabel 4.1 

Perbandingan Proses Pelaksanaan di Lapangan Dengan Teori 

Konseling  

No Data Teori Data Empiris 

1. 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi masalah: 

Langkah yang digunakan 

untuk mengumpulkan data 

dari berbagai sumber yang 

berfungsi untuk mengenal 

kasus beserta gejala-gejala 

yang nampak pada klien. 

Konselor mengumpulkan data yang 

diperoleh dari berbagai sumber data, 

konselor memulai dari klien sendiri 

yang terfokus pada dua anak, yaitu anak 

pertama bernama Ekli dan anak ketiga 

bernama Ergi. Bahkan, konselor juga 

mencari akar masalahnya kepada kedua 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

96 
 

BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

Berbagai data yang diperoleh dari lapangan, yang berupa wawancara, 

observasi dan dokumentasi yang disajikan pada awal bab, maka peneliti pada bab 

ini akan menganalisis data tersebut dengan analisis deskriptif. Adapun data yang 

di analisis sesuai dengan fokus penelitian kali ini yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis Data Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Rasional 

Emotif dalam Mengatasi Sibling Rivalry dalam Keluarga 

Analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis 

deskriptif komparatif, sehingga peneliti membandingkan data teori dengan 

data yang terjadi di lapangan ketika melakukan observasi dan wawancara. 

Melalui cara ini, bisa diketahui komparasi antara konsep teori bimbingan 

konseling dengan fakta empiris di lapangan. Berikut perbandingan data teori 

dengan data empiris yang ditemukan di lapangan   

Tabel 4.1 

Perbandingan Proses Pelaksanaan di Lapangan Dengan Teori 

Konseling  

No Data Teori Data Empiris 

1. 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi masalah: 

Langkah yang digunakan 

untuk mengumpulkan data 

dari berbagai sumber yang 

berfungsi untuk mengenal 

kasus beserta gejala-gejala 

yang nampak pada klien. 

Konselor mengumpulkan data yang 

diperoleh dari berbagai sumber data, 

konselor memulai dari klien sendiri 

yang terfokus pada dua anak, yaitu anak 

pertama bernama Ekli dan anak ketiga 

bernama Ergi. Bahkan, konselor juga 

mencari akar masalahnya kepada kedua 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

96 
 

BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

Berbagai data yang diperoleh dari lapangan, yang berupa wawancara, 

observasi dan dokumentasi yang disajikan pada awal bab, maka peneliti pada bab 

ini akan menganalisis data tersebut dengan analisis deskriptif. Adapun data yang 

di analisis sesuai dengan fokus penelitian kali ini yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis Data Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Rasional 

Emotif dalam Mengatasi Sibling Rivalry dalam Keluarga 

Analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis 

deskriptif komparatif, sehingga peneliti membandingkan data teori dengan 

data yang terjadi di lapangan ketika melakukan observasi dan wawancara. 

Melalui cara ini, bisa diketahui komparasi antara konsep teori bimbingan 

konseling dengan fakta empiris di lapangan. Berikut perbandingan data teori 

dengan data empiris yang ditemukan di lapangan   

Tabel 4.1 

Perbandingan Proses Pelaksanaan di Lapangan Dengan Teori 

Konseling  

No Data Teori Data Empiris 

1. 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi masalah: 

Langkah yang digunakan 

untuk mengumpulkan data 

dari berbagai sumber yang 

berfungsi untuk mengenal 

kasus beserta gejala-gejala 

yang nampak pada klien. 

Konselor mengumpulkan data yang 

diperoleh dari berbagai sumber data, 

konselor memulai dari klien sendiri 

yang terfokus pada dua anak, yaitu anak 

pertama bernama Ekli dan anak ketiga 

bernama Ergi. Bahkan, konselor juga 

mencari akar masalahnya kepada kedua 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

96 
 

BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

Berbagai data yang diperoleh dari lapangan, yang berupa wawancara, 

observasi dan dokumentasi yang disajikan pada awal bab, maka peneliti pada bab 

ini akan menganalisis data tersebut dengan analisis deskriptif. Adapun data yang 

di analisis sesuai dengan fokus penelitian kali ini yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis Data Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Rasional 

Emotif dalam Mengatasi Sibling Rivalry dalam Keluarga 

Analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis 

deskriptif komparatif, sehingga peneliti membandingkan data teori dengan 

data yang terjadi di lapangan ketika melakukan observasi dan wawancara. 

Melalui cara ini, bisa diketahui komparasi antara konsep teori bimbingan 

konseling dengan fakta empiris di lapangan. Berikut perbandingan data teori 

dengan data empiris yang ditemukan di lapangan   

Tabel 4.1 

Perbandingan Proses Pelaksanaan di Lapangan Dengan Teori 

Konseling  

No Data Teori Data Empiris 

1. 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi masalah: 

Langkah yang digunakan 

untuk mengumpulkan data 

dari berbagai sumber yang 

berfungsi untuk mengenal 

kasus beserta gejala-gejala 

yang nampak pada klien. 

Konselor mengumpulkan data yang 

diperoleh dari berbagai sumber data, 

konselor memulai dari klien sendiri 

yang terfokus pada dua anak, yaitu anak 

pertama bernama Ekli dan anak ketiga 

bernama Ergi. Bahkan, konselor juga 

mencari akar masalahnya kepada kedua 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

96 
 

BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

Berbagai data yang diperoleh dari lapangan, yang berupa wawancara, 

observasi dan dokumentasi yang disajikan pada awal bab, maka peneliti pada bab 

ini akan menganalisis data tersebut dengan analisis deskriptif. Adapun data yang 

di analisis sesuai dengan fokus penelitian kali ini yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis Data Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Rasional 

Emotif dalam Mengatasi Sibling Rivalry dalam Keluarga 

Analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis 

deskriptif komparatif, sehingga peneliti membandingkan data teori dengan 

data yang terjadi di lapangan ketika melakukan observasi dan wawancara. 

Melalui cara ini, bisa diketahui komparasi antara konsep teori bimbingan 

konseling dengan fakta empiris di lapangan. Berikut perbandingan data teori 

dengan data empiris yang ditemukan di lapangan   

Tabel 4.1 

Perbandingan Proses Pelaksanaan di Lapangan Dengan Teori 

Konseling  

No Data Teori Data Empiris 

1. 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi masalah: 

Langkah yang digunakan 

untuk mengumpulkan data 

dari berbagai sumber yang 

berfungsi untuk mengenal 

kasus beserta gejala-gejala 

yang nampak pada klien. 

Konselor mengumpulkan data yang 

diperoleh dari berbagai sumber data, 

konselor memulai dari klien sendiri 

yang terfokus pada dua anak, yaitu anak 

pertama bernama Ekli dan anak ketiga 

bernama Ergi. Bahkan, konselor juga 

mencari akar masalahnya kepada kedua 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

96 
 

BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

Berbagai data yang diperoleh dari lapangan, yang berupa wawancara, 

observasi dan dokumentasi yang disajikan pada awal bab, maka peneliti pada bab 

ini akan menganalisis data tersebut dengan analisis deskriptif. Adapun data yang 

di analisis sesuai dengan fokus penelitian kali ini yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis Data Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Rasional 

Emotif dalam Mengatasi Sibling Rivalry dalam Keluarga 

Analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis 

deskriptif komparatif, sehingga peneliti membandingkan data teori dengan 

data yang terjadi di lapangan ketika melakukan observasi dan wawancara. 

Melalui cara ini, bisa diketahui komparasi antara konsep teori bimbingan 

konseling dengan fakta empiris di lapangan. Berikut perbandingan data teori 

dengan data empiris yang ditemukan di lapangan   

Tabel 4.1 

Perbandingan Proses Pelaksanaan di Lapangan Dengan Teori 

Konseling  

No Data Teori Data Empiris 

1. 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi masalah: 

Langkah yang digunakan 

untuk mengumpulkan data 

dari berbagai sumber yang 

berfungsi untuk mengenal 

kasus beserta gejala-gejala 

yang nampak pada klien. 

Konselor mengumpulkan data yang 

diperoleh dari berbagai sumber data, 

konselor memulai dari klien sendiri 

yang terfokus pada dua anak, yaitu anak 

pertama bernama Ekli dan anak ketiga 

bernama Ergi. Bahkan, konselor juga 

mencari akar masalahnya kepada kedua 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

96 
 

BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

Berbagai data yang diperoleh dari lapangan, yang berupa wawancara, 

observasi dan dokumentasi yang disajikan pada awal bab, maka peneliti pada bab 

ini akan menganalisis data tersebut dengan analisis deskriptif. Adapun data yang 

di analisis sesuai dengan fokus penelitian kali ini yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis Data Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Rasional 

Emotif dalam Mengatasi Sibling Rivalry dalam Keluarga 

Analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis 

deskriptif komparatif, sehingga peneliti membandingkan data teori dengan 

data yang terjadi di lapangan ketika melakukan observasi dan wawancara. 

Melalui cara ini, bisa diketahui komparasi antara konsep teori bimbingan 

konseling dengan fakta empiris di lapangan. Berikut perbandingan data teori 

dengan data empiris yang ditemukan di lapangan   

Tabel 4.1 

Perbandingan Proses Pelaksanaan di Lapangan Dengan Teori 

Konseling  

No Data Teori Data Empiris 

1. 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi masalah: 

Langkah yang digunakan 

untuk mengumpulkan data 

dari berbagai sumber yang 

berfungsi untuk mengenal 

kasus beserta gejala-gejala 

yang nampak pada klien. 

Konselor mengumpulkan data yang 

diperoleh dari berbagai sumber data, 

konselor memulai dari klien sendiri 

yang terfokus pada dua anak, yaitu anak 

pertama bernama Ekli dan anak ketiga 

bernama Ergi. Bahkan, konselor juga 

mencari akar masalahnya kepada kedua 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

96 
 

BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

Berbagai data yang diperoleh dari lapangan, yang berupa wawancara, 

observasi dan dokumentasi yang disajikan pada awal bab, maka peneliti pada bab 

ini akan menganalisis data tersebut dengan analisis deskriptif. Adapun data yang 

di analisis sesuai dengan fokus penelitian kali ini yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis Data Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Rasional 

Emotif dalam Mengatasi Sibling Rivalry dalam Keluarga 

Analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis 

deskriptif komparatif, sehingga peneliti membandingkan data teori dengan 

data yang terjadi di lapangan ketika melakukan observasi dan wawancara. 

Melalui cara ini, bisa diketahui komparasi antara konsep teori bimbingan 

konseling dengan fakta empiris di lapangan. Berikut perbandingan data teori 

dengan data empiris yang ditemukan di lapangan   

Tabel 4.1 

Perbandingan Proses Pelaksanaan di Lapangan Dengan Teori 

Konseling  

No Data Teori Data Empiris 

1. 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi masalah: 

Langkah yang digunakan 

untuk mengumpulkan data 

dari berbagai sumber yang 

berfungsi untuk mengenal 

kasus beserta gejala-gejala 

yang nampak pada klien. 

Konselor mengumpulkan data yang 

diperoleh dari berbagai sumber data, 

konselor memulai dari klien sendiri 

yang terfokus pada dua anak, yaitu anak 

pertama bernama Ekli dan anak ketiga 

bernama Ergi. Bahkan, konselor juga 

mencari akar masalahnya kepada kedua 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

96 
 

BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

Berbagai data yang diperoleh dari lapangan, yang berupa wawancara, 

observasi dan dokumentasi yang disajikan pada awal bab, maka peneliti pada bab 

ini akan menganalisis data tersebut dengan analisis deskriptif. Adapun data yang 

di analisis sesuai dengan fokus penelitian kali ini yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis Data Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Rasional 

Emotif dalam Mengatasi Sibling Rivalry dalam Keluarga 

Analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis 

deskriptif komparatif, sehingga peneliti membandingkan data teori dengan 

data yang terjadi di lapangan ketika melakukan observasi dan wawancara. 

Melalui cara ini, bisa diketahui komparasi antara konsep teori bimbingan 

konseling dengan fakta empiris di lapangan. Berikut perbandingan data teori 

dengan data empiris yang ditemukan di lapangan   

Tabel 4.1 

Perbandingan Proses Pelaksanaan di Lapangan Dengan Teori 

Konseling  

No Data Teori Data Empiris 

1. 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi masalah: 

Langkah yang digunakan 

untuk mengumpulkan data 

dari berbagai sumber yang 

berfungsi untuk mengenal 

kasus beserta gejala-gejala 

yang nampak pada klien. 

Konselor mengumpulkan data yang 

diperoleh dari berbagai sumber data, 

konselor memulai dari klien sendiri 

yang terfokus pada dua anak, yaitu anak 

pertama bernama Ekli dan anak ketiga 

bernama Ergi. Bahkan, konselor juga 

mencari akar masalahnya kepada kedua 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

96 
 

BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

Berbagai data yang diperoleh dari lapangan, yang berupa wawancara, 

observasi dan dokumentasi yang disajikan pada awal bab, maka peneliti pada bab 

ini akan menganalisis data tersebut dengan analisis deskriptif. Adapun data yang 

di analisis sesuai dengan fokus penelitian kali ini yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis Data Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Rasional 

Emotif dalam Mengatasi Sibling Rivalry dalam Keluarga 

Analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis 

deskriptif komparatif, sehingga peneliti membandingkan data teori dengan 

data yang terjadi di lapangan ketika melakukan observasi dan wawancara. 

Melalui cara ini, bisa diketahui komparasi antara konsep teori bimbingan 

konseling dengan fakta empiris di lapangan. Berikut perbandingan data teori 

dengan data empiris yang ditemukan di lapangan   

Tabel 4.1 

Perbandingan Proses Pelaksanaan di Lapangan Dengan Teori 

Konseling  

No Data Teori Data Empiris 

1. 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi masalah: 

Langkah yang digunakan 

untuk mengumpulkan data 

dari berbagai sumber yang 

berfungsi untuk mengenal 

kasus beserta gejala-gejala 

yang nampak pada klien. 

Konselor mengumpulkan data yang 

diperoleh dari berbagai sumber data, 

konselor memulai dari klien sendiri 

yang terfokus pada dua anak, yaitu anak 

pertama bernama Ekli dan anak ketiga 

bernama Ergi. Bahkan, konselor juga 

mencari akar masalahnya kepada kedua 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

96 
 

BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

Berbagai data yang diperoleh dari lapangan, yang berupa wawancara, 

observasi dan dokumentasi yang disajikan pada awal bab, maka peneliti pada bab 

ini akan menganalisis data tersebut dengan analisis deskriptif. Adapun data yang 

di analisis sesuai dengan fokus penelitian kali ini yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis Data Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Rasional 

Emotif dalam Mengatasi Sibling Rivalry dalam Keluarga 

Analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis 

deskriptif komparatif, sehingga peneliti membandingkan data teori dengan 

data yang terjadi di lapangan ketika melakukan observasi dan wawancara. 

Melalui cara ini, bisa diketahui komparasi antara konsep teori bimbingan 

konseling dengan fakta empiris di lapangan. Berikut perbandingan data teori 

dengan data empiris yang ditemukan di lapangan   

Tabel 4.1 

Perbandingan Proses Pelaksanaan di Lapangan Dengan Teori 

Konseling  

No Data Teori Data Empiris 

1. 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi masalah: 

Langkah yang digunakan 

untuk mengumpulkan data 

dari berbagai sumber yang 

berfungsi untuk mengenal 

kasus beserta gejala-gejala 

yang nampak pada klien. 

Konselor mengumpulkan data yang 

diperoleh dari berbagai sumber data, 

konselor memulai dari klien sendiri 

yang terfokus pada dua anak, yaitu anak 

pertama bernama Ekli dan anak ketiga 

bernama Ergi. Bahkan, konselor juga 

mencari akar masalahnya kepada kedua 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

96 
 

BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

Berbagai data yang diperoleh dari lapangan, yang berupa wawancara, 

observasi dan dokumentasi yang disajikan pada awal bab, maka peneliti pada bab 

ini akan menganalisis data tersebut dengan analisis deskriptif. Adapun data yang 

di analisis sesuai dengan fokus penelitian kali ini yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis Data Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Rasional 

Emotif dalam Mengatasi Sibling Rivalry dalam Keluarga 

Analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis 

deskriptif komparatif, sehingga peneliti membandingkan data teori dengan 

data yang terjadi di lapangan ketika melakukan observasi dan wawancara. 

Melalui cara ini, bisa diketahui komparasi antara konsep teori bimbingan 

konseling dengan fakta empiris di lapangan. Berikut perbandingan data teori 

dengan data empiris yang ditemukan di lapangan   

Tabel 4.1 

Perbandingan Proses Pelaksanaan di Lapangan Dengan Teori 

Konseling  

No Data Teori Data Empiris 

1. 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi masalah: 

Langkah yang digunakan 

untuk mengumpulkan data 

dari berbagai sumber yang 

berfungsi untuk mengenal 

kasus beserta gejala-gejala 

yang nampak pada klien. 

Konselor mengumpulkan data yang 

diperoleh dari berbagai sumber data, 

konselor memulai dari klien sendiri 

yang terfokus pada dua anak, yaitu anak 

pertama bernama Ekli dan anak ketiga 

bernama Ergi. Bahkan, konselor juga 

mencari akar masalahnya kepada kedua 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

96 
 

BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

Berbagai data yang diperoleh dari lapangan, yang berupa wawancara, 

observasi dan dokumentasi yang disajikan pada awal bab, maka peneliti pada bab 

ini akan menganalisis data tersebut dengan analisis deskriptif. Adapun data yang 

di analisis sesuai dengan fokus penelitian kali ini yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis Data Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Rasional 

Emotif dalam Mengatasi Sibling Rivalry dalam Keluarga 

Analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis 

deskriptif komparatif, sehingga peneliti membandingkan data teori dengan 

data yang terjadi di lapangan ketika melakukan observasi dan wawancara. 

Melalui cara ini, bisa diketahui komparasi antara konsep teori bimbingan 

konseling dengan fakta empiris di lapangan. Berikut perbandingan data teori 

dengan data empiris yang ditemukan di lapangan   

Tabel 4.1 

Perbandingan Proses Pelaksanaan di Lapangan Dengan Teori 

Konseling  

No Data Teori Data Empiris 

1. 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi masalah: 

Langkah yang digunakan 

untuk mengumpulkan data 

dari berbagai sumber yang 

berfungsi untuk mengenal 

kasus beserta gejala-gejala 

yang nampak pada klien. 

Konselor mengumpulkan data yang 

diperoleh dari berbagai sumber data, 

konselor memulai dari klien sendiri 

yang terfokus pada dua anak, yaitu anak 

pertama bernama Ekli dan anak ketiga 

bernama Ergi. Bahkan, konselor juga 

mencari akar masalahnya kepada kedua 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

96 
 

BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

Berbagai data yang diperoleh dari lapangan, yang berupa wawancara, 

observasi dan dokumentasi yang disajikan pada awal bab, maka peneliti pada bab 

ini akan menganalisis data tersebut dengan analisis deskriptif. Adapun data yang 

di analisis sesuai dengan fokus penelitian kali ini yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis Data Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Rasional 

Emotif dalam Mengatasi Sibling Rivalry dalam Keluarga 

Analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis 

deskriptif komparatif, sehingga peneliti membandingkan data teori dengan 

data yang terjadi di lapangan ketika melakukan observasi dan wawancara. 

Melalui cara ini, bisa diketahui komparasi antara konsep teori bimbingan 

konseling dengan fakta empiris di lapangan. Berikut perbandingan data teori 

dengan data empiris yang ditemukan di lapangan   

Tabel 4.1 

Perbandingan Proses Pelaksanaan di Lapangan Dengan Teori 

Konseling  

No Data Teori Data Empiris 

1. 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi masalah: 

Langkah yang digunakan 

untuk mengumpulkan data 

dari berbagai sumber yang 

berfungsi untuk mengenal 

kasus beserta gejala-gejala 

yang nampak pada klien. 

Konselor mengumpulkan data yang 

diperoleh dari berbagai sumber data, 

konselor memulai dari klien sendiri 

yang terfokus pada dua anak, yaitu anak 

pertama bernama Ekli dan anak ketiga 

bernama Ergi. Bahkan, konselor juga 

mencari akar masalahnya kepada kedua 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

96 
 

BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

Berbagai data yang diperoleh dari lapangan, yang berupa wawancara, 

observasi dan dokumentasi yang disajikan pada awal bab, maka peneliti pada bab 

ini akan menganalisis data tersebut dengan analisis deskriptif. Adapun data yang 

di analisis sesuai dengan fokus penelitian kali ini yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis Data Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Rasional 

Emotif dalam Mengatasi Sibling Rivalry dalam Keluarga 

Analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis 

deskriptif komparatif, sehingga peneliti membandingkan data teori dengan 

data yang terjadi di lapangan ketika melakukan observasi dan wawancara. 

Melalui cara ini, bisa diketahui komparasi antara konsep teori bimbingan 

konseling dengan fakta empiris di lapangan. Berikut perbandingan data teori 

dengan data empiris yang ditemukan di lapangan   

Tabel 4.1 

Perbandingan Proses Pelaksanaan di Lapangan Dengan Teori 

Konseling  

No Data Teori Data Empiris 

1. 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi masalah: 

Langkah yang digunakan 

untuk mengumpulkan data 

dari berbagai sumber yang 

berfungsi untuk mengenal 

kasus beserta gejala-gejala 

yang nampak pada klien. 

Konselor mengumpulkan data yang 

diperoleh dari berbagai sumber data, 

konselor memulai dari klien sendiri 

yang terfokus pada dua anak, yaitu anak 

pertama bernama Ekli dan anak ketiga 

bernama Ergi. Bahkan, konselor juga 

mencari akar masalahnya kepada kedua 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

96 
 

BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

Berbagai data yang diperoleh dari lapangan, yang berupa wawancara, 

observasi dan dokumentasi yang disajikan pada awal bab, maka peneliti pada bab 

ini akan menganalisis data tersebut dengan analisis deskriptif. Adapun data yang 

di analisis sesuai dengan fokus penelitian kali ini yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis Data Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Rasional 

Emotif dalam Mengatasi Sibling Rivalry dalam Keluarga 

Analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis 

deskriptif komparatif, sehingga peneliti membandingkan data teori dengan 

data yang terjadi di lapangan ketika melakukan observasi dan wawancara. 

Melalui cara ini, bisa diketahui komparasi antara konsep teori bimbingan 

konseling dengan fakta empiris di lapangan. Berikut perbandingan data teori 

dengan data empiris yang ditemukan di lapangan   

Tabel 4.1 

Perbandingan Proses Pelaksanaan di Lapangan Dengan Teori 

Konseling  

No Data Teori Data Empiris 

1. 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi masalah: 

Langkah yang digunakan 

untuk mengumpulkan data 

dari berbagai sumber yang 

berfungsi untuk mengenal 

kasus beserta gejala-gejala 

yang nampak pada klien. 

Konselor mengumpulkan data yang 

diperoleh dari berbagai sumber data, 

konselor memulai dari klien sendiri 

yang terfokus pada dua anak, yaitu anak 

pertama bernama Ekli dan anak ketiga 

bernama Ergi. Bahkan, konselor juga 

mencari akar masalahnya kepada kedua 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

96 
 

BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

Berbagai data yang diperoleh dari lapangan, yang berupa wawancara, 

observasi dan dokumentasi yang disajikan pada awal bab, maka peneliti pada bab 

ini akan menganalisis data tersebut dengan analisis deskriptif. Adapun data yang 

di analisis sesuai dengan fokus penelitian kali ini yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis Data Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Rasional 

Emotif dalam Mengatasi Sibling Rivalry dalam Keluarga 

Analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis 

deskriptif komparatif, sehingga peneliti membandingkan data teori dengan 

data yang terjadi di lapangan ketika melakukan observasi dan wawancara. 

Melalui cara ini, bisa diketahui komparasi antara konsep teori bimbingan 

konseling dengan fakta empiris di lapangan. Berikut perbandingan data teori 

dengan data empiris yang ditemukan di lapangan   

Tabel 4.1 

Perbandingan Proses Pelaksanaan di Lapangan Dengan Teori 

Konseling  

No Data Teori Data Empiris 

1. 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi masalah: 

Langkah yang digunakan 

untuk mengumpulkan data 

dari berbagai sumber yang 

berfungsi untuk mengenal 

kasus beserta gejala-gejala 

yang nampak pada klien. 

Konselor mengumpulkan data yang 

diperoleh dari berbagai sumber data, 

konselor memulai dari klien sendiri 

yang terfokus pada dua anak, yaitu anak 

pertama bernama Ekli dan anak ketiga 

bernama Ergi. Bahkan, konselor juga 

mencari akar masalahnya kepada kedua 


